KATA PENGANTAR

Puji syukurpenulispanjatkankehadirat Allah SWT atassegalarahmat, hidayah, dan
karunia-Nya sehinggamakalah yang berjudul "Kerajaan Feodal di
Eropa"inidapatdiselesaikan dengan baik dan tepatwaktu.
Penulisanmakalahinibertujuanuntukmemberikanpemahamanlebihdalammengenaisistemfeodal
isme yang berkembang di FEropa, khususnya pada masa Abad Pertengahan,
sertadampaknyaterhadapkehidupansosial, ekonomi, dan politikmasyarakatEropa kala itu.

Dalam proses penyusunanmakalahini, penulisbanyakmendapatkanbantuan,
baiksecaralangsungmaupuntidaklangsung, dariberbagaipihak.

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, segala
bentuk kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di masa
mendatang.

Akhir kata, semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan
bagi pembaca, khususnya dalam memahami dinamika sistem pemerintahan feodal di Eropa

serta pengaruhnya dalam perkembangan sejarah dunia.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Periode Abad Pertengahan atau Middle Ages di Eropa, yang berlangsung kurang lebih
dari abad ke-5 hingga abad ke-15 M, dikenal sebagai masa yang ditandai oleh sistem
pemerintahan dan tatanan sosial yang khas, yaitu feodalisme.
SisteminilahirdariruntuhnyaKekaisaranRomawi  Barat pada tahun 476 M, yang
menyebabkanterjadinyakekosongankekuasaan dan ketidakstabilanpolitik di sebagianbesar
wilayah Eropa. Dalam kekosonganini, munculberbagaikerajaankecil yang berusahamengatur
wilayah dan rakyatnyamelaluisistempertukarantanah dengan kesetiaan dan pelayananmiliter
(Bloch, 1961).

Feodalismebukanhanyasistempolitik, melainkan juga mencerminkanstruktursosial,
ekonomi, dan budayamasyarakatEropasaatitu. Hubunganantara raja, bangsawan, kesatria, dan
petanibersifathierarkis dan didasarkan pada sumpahsetiasertakewajiban timbal balik. Raja
sebagaipenguasatertinggimemberikantanah (fief) kepada para bangsawanataulord, dan
sebagaibalasannya, bangsawantersebutwajibmenyediakanprajurit dan dukunganpolitik
(Ganshof, 1996). Tanah bukan hanya aset ekonomi, melainkan juga simbol kekuasaan dan
sumber legitimasi politik.

Dalam sistem ini, kaum petani berada di lapisan terbawah, seringkali menjadi serf
(petani terikat) yang tidak memiliki kebebasan berpindah dan terikat secara turun-temurun
pada tanah serta tuannya. Mereka harus menyerahkan sebagian hasil pertanian sebagai pajak
atau upeti kepada bangsawan pemilik tanah. Strukturinimenyebabkanketimpangansosial yang
tajamnamun juga memberikanstabilitassosialdalamjangkapanjang (Tierney & Painter, 1992).

Perkembangankerajaanfeodal di Eropa juga tidaklepasdaripengaruhGerejaKatolik, yang
pada masa itumemilikikekuatan spiritual dan politik yang besar. Gerejasering Kkali
menjadipenengahantara para bangsawanataubahkanikutcampurdalamurusanpemerintahan.
DukungandariGereja juga diperlukanuntukmelegitimasikekuasaan raja,
sehinggaaliansiantaragereja dan penguasafeodalmenjadi salah satu pilar utamadalamsistemini
(Hilton, 1973).

Di sampingitu, sistemfeodalmembentukdasarbagiperkembanganstrukturmiliter dan
pertahanan di Eropa. Karena tidakadanyapasukannasional,

setiapbangsawanharusmenyediakanpasukansendiriuntukmempertahankanwilayahnya. Maka



dariitu, munculnyakastaksatria (knights) menjadibagian integral darisistemini, dan
kodeetikkesatriaatauchivalryberkembangsebagai norma sosial dan budaya (Brown, 1998).

Secarahistoris, sistemfeodalmemberikanpengaruh yang sangat
besarterhadapperkembanganpolitikEropa.
Bahkanketikafeodalismemulaimeredupseiringmunculnyamonarkiabsolut dan negara bangsa
pada akhir Abad Pertengahan, warisansisteminitetapterasadalampembentukan negara-negara
modern di Eropa. Oleh karenaitu, pentinguntukmemahamisistemkerajaanfeodalini guna
menelusuriakardaristrukturpolitik dan sosial yang berkembangkemudian.

Melaluimakalahini,
penulisinginmengkajisecaramendalambagaimanasistemkerajaanfeodalterbentuk,
bagaimanaiamemengaruhikehidupansosialmasyarakat, dan
apadampakjangkapanjangnyabagiEropa. Dengan memahamifeodalisme,
kitadapatmenelusuriperjalanansejarahEropasecaralebihkomprehensifsertamenilaiwarisanbuda

ya dan sistempemerintahan masa lalu yang masihberpengaruhhinggakini.

B. RUMUSAN MASALAH

1. Apa Pengertian Feodalisme ?

2. Apa Ciri-ciri Kerajaan Feodal ?

3. Bagaimana Perkembangan Feodalisme di Eropa Barat ?

4. Apa DampakFeodalismeterhadapKehidupanMasyarakat ?
C. TUJUAN

1. UntukmengetahuiApa PengertianFeodalisme

2. UntukmengetahuiApa Ciri-ciri Kerajaan Feodal

3. Untuk mengetahuiBagaimana Perkembangan Feodalisme di Eropa Barat
4

. UntukmengetahuiApa DampakFeodalismeterhadapKehidupan Masyarakat



BAB II
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN FEODALISME

Feodalisme merupakan sistem sosial, ekonomi, dan politik yang berkembang di Eropa
selama Abad Pertengahan, terutama antara abad ke-9 hingga ke-15. Kata feodalisme berasal
dari istilah Latin "feodum" atau "feudum", yang berarti tanah atau wilayah kekuasaan. Dalam
sistem ini, kepemilikan dan pengelolaan tanah menjadi dasar dari kekuasaan politik dan
hubungan sosial (Bloch, 1961).

Menurut Marc Bloch, seorang sejarawan terkemuka dalam studi tentang Eropa abad
pertengahan, feodalisme adalah suatu bentuk organisasi sosial yang berlandaskan pada
hubungan antara tuan tanah (lord) dan bawahannya (vassal), yang terikat oleh sumpah
kesetiaan dan pertukaran pelayanan militer atau jasa lainnya dengan pemberian tanah atau
hak istimewa lainnya (Bloch, 1961). Hubungan ini bersifat pribadi dan hirarkis, di mana
setiap lapisan sosial memiliki kewajiban dan tanggung jawab terhadap lapisan di atasnya.

Francois-Louis Ganshof mempersempit definisi feodalisme dengan fokus pada aspek
hukum dan militer. Menurutnya, feodalisme adalah sistem di mana seseorang yang lebih
lemah (vassal) menerima perlindungan dan tanah dari pihak yang lebih kuat (lord) dengan
imbalan kesetiaan dan pelayanan, terutama dalam bentuk militer (Ganshof, 1996).
Definisiinilebihteknis dan melihatfeodalismesebagaihubungankontraktual yang bersifat legal-
formal.

Namun, pendekatan yang lebihluasdikemukakan oleh sejarawanseperti Perry Anderson
dan Rodney Hilton, yang memandangfeodalismesebagaikeseluruhanstrukturekonomi dan
sosial, termasukdominasikelaspemiliktanahatas para petanipenggarap (serf),
pengendalianproduksi ~ oleh  kaumaristokrat,  sertaketerbatasanmobilitassosial =~ dan
politikmasyarakatbawah (Hilton, 1973).

Salah satu ciri utama feodalisme adalah desentralisasi kekuasaan. Setelah runtuhnya
Kekaisaran Romawi, Eropa menjadi wilayah yang terfragmentasi dan tidak stabil. Tidak ada
satu otoritas pusat yang kuat, sehingga kekuasaan terdistribusi ke para bangsawan lokal yang
mengelola wilayah mereka sendiri. Para penguasa lokal ini memiliki kewenangan penuh atas
hukum, perpajakan, dan pertahanan wilayahnya. Dalam banyak kasus, raja hanyalah simbol
dan tidak memiliki kekuasaan nyata atas seluruh wilayah kerajaannya (Tierney & Painter,

1992).



Selain itu, feodalisme juga ditandai oleh sistem pertukaran berbasis tanah. Tanah
dianggap sebagai sumber utama kekayaan dan kekuasaan. Pemilik tanah memiliki kontrol
atas hasil produksi pertanian serta hak atas tenaga kerja petani yang tinggal di atas tanah
tersebut. Para petani tidak memiliki tanah secara pribadi dan harus memberikan bagian dari
hasil kerja mereka kepada tuan tanah, serta tunduk pada kewajiban kerja paksa (Brown,
1998).

Feodalisme juga memiliki dimensi budaya dan ideologis yang kuat. Konsep chivalry
atau kode etik kesatria, loyalitas, serta ikatan kehormatan antara penguasa dan bawahan
sangat dijunjung tinggi. Gereja Katolik memainkan peran besar dalam mendukung struktur
ini, baik melalui legitimasi spiritual maupun perannya dalam pendidikan, hukum, dan
moralitas masyarakat (Tierney & Painter, 1992).

Dengan demikian, feodalisme bukan hanya sistem pemerintahan, tetapi juga sistem
kehidupan secara menyeluruh. Ia membentuk struktur sosial yang kaku, menentukan status
seseorang sejak lahir, dan menetapkan hubungan antara manusia berdasarkan kekuasaan,

ketergantungan, serta hak atas tanah.

B. CIRI-CIRI KERAJAAN FEODAL
Kerajaan feodal adalah bentuk pemerintahan yang khas berkembang di Eropa selama

Abad Pertengahan, ditandai oleh struktur kekuasaan yang hierarkis dan relasi sosial yang
berbasis kepemilikan tanah serta kesetiaan pribadi. Berikut adalah ciri-ciri utama dari
kerajaan feodal yang menandai struktur sosial, ekonomi, politik, dan budaya masyarakat pada
masa tersebut:
1. Kekuasaan Terdesentralisasi

Salah satu ciri utama kerajaan feodal adalah desentralisasi kekuasaan. Tidak seperti
negara-negara modern yang memiliki pemerintahan pusat yang kuat, kerajaan feodal bersifat
fragmentaris. Raja hanya memiliki kekuasaan nominal, sementara kekuasaan nyata berada di
tangan para bangsawan atau lord yang menguasai wilayah-wilayah tertentu. Masing-masing
lord menjalankan hukum sendiri, memiliki pasukan pribadi, dan bahkan bisa memungut pajak
(Ganshof, 1996).
2. Kepemilikan Tanah Sebagai Sumber Kekuasaan

Dalam sistem feodal, tanah merupakan sumber utama kekuasaan, kekayaan, dan
status sosial. Raja membagikan tanah kepada bangsawan sebagai bentuk penghargaan atas

kesetiaan atau jasa militer. Tanah yang diberikan disebut fief, dan penerimanya disebut



vassal. Para vassal kemudian mengelola tanah tersebut, memungut pajak dari petani, dan

wajib memberikan bantuan militer kepada tuannya jika diminta (Bloch, 1961).

3. Hubungan Timbal Balik antara Lord dan Vassal

Sistemfeodaldibangunatasdasarhubungan timbal balikataukontrak personal antara lord
dan vassal. Vassal berjanjisetiakepada lord melaluisumpah (oath of fealty) dan
berkomitmenmemberikanpelayananmilitersertadukunganpolitik. = Sebagaiimbalannya, lord
memberikanperlindungan dan sebidangtanah. Hubunganinibersifatpribadi dan turun-temurun,
bukanadministratifsepertidalamsistempemerintahan modern (Tierney & Painter, 1992).
4. Kelas Sosial yang Kaku dan Hierarkis

Kerajaan feodalmemilikistrukturmasyarakat yang kaku dan bertingkat, terdiridari raja,
bangsawan, kesatria, dan petani (terutamaserf). Mobilitassosialhampirtidakada. Setiap orang
lahirkedalamkelastertentu dan menjalanihidupnyasesuaiperantersebut. Serf
tidakmemilikihakatastanah dan terikat pada tanahsertatuannyasecaraturun-temurun (Hilton,
1973).
5. KetergantunganPetanikepada Tuan Tanah

Para petani, terutama serf, sangat bergantung pada tuan tanahuntukperlindungan dan
aksesterhadaplahanpertanian. Sebagaiimbalannya, merekaharusmembayarupeti,
melakukankerjapaksa, ataumenyumbangkanhasilpanen. Kehidupanmereka sangat terbatas,
dan merekatidakmemilikihakpolitikataupunkebebasanberpindahtempat (Brown, 1998).
6. Peran Gereja Sangat Dominan

GerejaKatolikmemegangperananpentingdalamlegitimasikekuasaanfeodal.
Gerejatidakhanyamenjadiotoritas spiritual, tetapi juga menmilikitanahluas,
mengelolapendidikan, = dan  menetapkan = norma  moral = masyarakat. = Banyak
bangsawanmenyerahkantanahkepadaGereja demi keselamatanjiwa, menjadikanGereja salah
satu tuan tanahterbesar pada masa itu (Tierney & Painter, 1992).
7. Militerisasi Masyarakat

Karena tidak adanya tentara nasional, kerajaan feodal sangat mengandalkan kesatria
sebagai pasukan perang. Para kesatria ini berasal dari kalangan bangsawan dan dilatih sejak
kecil dalam seni perang dan kode etik chivalry. Setiap lord memiliki pasukan pribadi yang
siap membantu raja atau bertempur demi kepentingan pribadi maupun regional (Ganshof,
1996).
8. Sistem Peradilan Lokal



Setiap wilayah kekuasaan lord memiliki sistem hukum dan peradilan sendiri. Tuan
tanah berfungsi sebagai hakim, dan masyarakat di bawahnya harus tunduk pada hukum yang
ditetapkan oleh penguasa lokal. Ini menyebabkan ketimpangan dalam penegakan hukum
karena hukum tidak berlaku secara universal dan cenderung bias terhadap kepentingan
bangsawan (Bloch, 1961).

Ciri-ciri di atas menunjukkan bahwa kerajaan feodal merupakan sistem yang kompleks
dan menyeluruh, melibatkan relasi politik, sosial, ekonomi, dan budaya yang saling
berkelindan. Meskipun memberikan stabilitas dalam kondisi pasca-Romawi yang kacau,
sistem ini pada akhirnya menciptakan ketimpangan sosial yang sangat besar. Ciri-ciri ini
menjadi fondasi untuk memahami bagaimana tatanan sosial Eropa berkembang selama

berabad-abad.

C. PERKEMBANGAN FEODALISME DI EROPA BARAT
Feodalisme merupakan sistem sosial, politik, dan ekonomi yang mendominasi Eropa

Barat dari sekitar abad ke-9 hingga abad ke-15. Feodalisme berkembang sebagai tanggapan
atas keruntuhan Kekaisaran Romawi dan kebutuhan masyarakat akan perlindungan serta
stabilitas dalam kondisi sosial-politik yang kacau. Perkembangan feodalisme di Eropa Barat
mengalami beberapa fase penting, dimulai dari fase awal pembentukan, puncak kejayaan,
hingga perlahan-lahan mengalami kemunduran seiring munculnya negara-negara modern.
1. Latar Belakang Perkembangan Feodalisme

Setelah runtuhnya Kekaisaran Romawi Barat pada abad ke-5 Masehi, Eropa
mengalami kekacauan politik dan seringnya invasi dari bangsa-bangsa barbar seperti Viking,
Magyar, dan Saracen. Kekuasaanpusatmelemah, dan rakyat tidakmemilikiperlindungan yang
cukup. Dalam konteksinilahlahirsistemfeodal, di mana rakyat yang
lemahmemintaperlindungankepadabangsawanlokal =~ dengan = memberikankesetiaan  dan
kerjasebagaigantinya (Bloch, 1961).
2. Awal Mula Feodalisme

Feodalismemulaiberkembang pada abad ke-9, terutama di wilayah Prancis di
bawahpemerintahan Dinasti Karoling. Raja Charlemagne (Karel Agung) membagi wilayah
kekaisarannyakepada para bangsawansetiadalambentuktanahataubeneficium.
Sisteminikemudianmenjadidasardaripraktikpemberianfief = (tanah) kepadavassal, yang

akanmemberiimbalbalikberupapelayananmiliter (Ganshof, 1996).



Hubunganinibersifatpribadi dan didasarkan pada ikatankepercayaan, yang
disebutcommendatio, di mana seorang vassal bersumpahsetiakepadatuannya. Seiring waktu,

hubungan ini menjadi dasar sistem politik di seluruh Eropa Barat.

3. Puncak Perkembangan Feodalisme

Pada abad ke-11 hingga 13, feodalisme mencapai puncaknya di Eropa Barat,
khususnya di Prancis, Inggris, dan Jerman. Di Inggris, setelah Penaklukan Norman tahun
1066 oleh William the Conqueror, sistem feodal secara resmi diorganisasi dan diterapkan
secara menyeluruh. Raja membagikan tanah kepada para baron, yang selanjutnya
memberikannya kepada para kesatria. Strukturinimenciptakanhierarkisosial yang sangat kuat
dan mengikat (Brown, 1998).

Pada masa ini, sistem feodal menjadi cara utama pengaturan hubungan sosial dan
ekonomi. Tuan tanah memiliki hak untuk mengelola tanah dan memungut pajak dari para
petani. Para petani, khususnya serf, tidak memiliki kebebasan untuk meninggalkan tanah
tanpa izin tuannya.

GerejaKatolik juga memainkanperanbesardalammendukungsistemini. = Dengan
memilikitanahdalamjumlahbesar dan mempengaruhilegitimasikekuasaan,
Gerejamenjadibagianpentingdalamstrukturfeodal (Tierney & Painter, 1992).

4. KarakteristikPerkembangan Regional

a. Prancis: Merupakantempatkelahiranfeodalismeklasik. Raja memiliki kekuasaan
terbatas, dan kekuasaan lokal sangat dominan di tangan para bangsawan.
Munculbanyakdukedom dan countship yang semi-independen.

b. Jerman: Kekuasaan Kaisar Romawi Suci hanya nominal. Para penguasa lokal, seperti
adipati dan pangeran, memiliki kemandirian tinggi.

c. Inggris: SetelahPenaklukan Norman, sistemfeodalmenjadi sangat terstruktur dan
dikontrollangsung oleh raja. Hal inimembuatkekuasaan raja
Inggrislebihkuatdibandingkan dengan di Prancisatau Jerman.

d. Italia dan Spanyol: Meskisistemfeodal juga ada, pengaruhkota-kotadagang dan
budayaRomawi-Kristen menyebabkanperkembangan yang sedikitberbeda. Di Italia
Utara, banyakkotaberkembangmenjadirepublikotonom.

5. Faktor PendukungPerkembanganFeodalisme
a. Ketiadaankekuasaanpusat yang kuatsetelahruntuhnyaRomawi.

b. Kebutuhan akan perlindungan dari invasi dan kejahatan lokal.



c. Struktur sosial yang kaku yang memudahkan pengorganisasian masyarakat secara
hierarkis.

d. PengaruhGerejaKatolik, yang mendukung status quo dan strukturhierarkis.

e. Ketergantungan pada pertanian, yang menjadikantanahsebagaisumberkekuasaan dan
kekayaanutama (Hilton, 1973).

6. Masa Akhir dan KemunduranFeodalisme
Feodalismemulaimelemah pada abad ke-14 hingga 15, karenabeberapafaktor:

a. Kebangkitanperdagangan dan kota-kotamenggeserkekuasaandari tuan
tanahkekaumborjuis.

b. Wabah Black Death (1347-1351) menyebabkanberkurangnyapopulasipetani,
sehinggamerekamemilikiposisitawarlebihkuat.

c. Munculnyamonarkiabsolut dan negara-bangsa yang kuat (sepertiPrancis dan Inggris)
menggantikansistemkekuasaanlokal.

d. Revolusipertanian dan teknologi, sepertibajakbesi dan penggunaankincir air,
meningkatkanefisiensipertanian =~ dan =~ mendorongpertumbuhanekonomi  yang
tidaktergantung pada sistemfeodal.

e. Perkembanganhukum dan birokrasinasional yang mengurangiperanbangsawanlokal

(Bloch, 1961).

Perkembanganfeodalisme di Eropa Barat
adalahresponsterhadapkebutuhanakanstabilitasdalammasyarakat yang
dilandakekacauansetelahkeruntuhanRomawi. Sisteminiberkembangsecaradinamis,

membentukstruktursosial dan politik yang kuat, tetapi juga sangat tidakfleksibel. Meski pada
awalnyamemberikanketertiban, sisteminiakhirnyamenjadipenghambatperubahansosial dan
ekonomisehinggaharustergantikan oleh sistem yang lebih modern seiring dengan

transformasiEropamenujuRenaisans dan negara modern.

D. DAMPAK FEODALISME TERHADAP KEHIDUPAN MASYARAKAT

Feodalismesebagaisistemsosial dan ekonomi yang dominan di Eropa Barat pada Abad
Pertengahanmembawapengaruh yang luasterhadapkehidupanmasyarakatdalamberbagaiaspek.
Dampak tersebut dapat dilihat dari sisi sosial, ekonomi, politik, serta budaya. Meskipun
feodalisme memberikan stabilitas pada masa kekacauan pasca-runtuhnya Kekaisaran Romawi
Barat, sistem ini juga menyebabkan keterbatasan dan stagnasi di sejumlah bidang kehidupan

masyarakat.



1. Dampak Sosial

Feodalismemenciptakanstruktursosial ~yang kaku dan  hierarkis. = Masyarakat
terbagidalamkelas-kelassosial yang hampirtidakmungkindiubah:

a. KelasBangsawan (nobility) terdiridari raja, para adipati, baron, dan ksatria yang

memilikitanah dan kekuasaan.

b. Kelasbawah, termasukpetani, buruhtani (serf), dan budak, menjadikelompok yang
paling  menderitakarenamerekaterikat pada  tanahtanpahakkepemilikan dan
kebebasanbergerak.

Sisteminimenumbuhkankesenjangansosial yang sangat dalamantarakelasatas dan bawah.
Mobilitassosialhampirtidakadakarena status seseorangditentukansejaklahir (Bloch, 1961).
Kaum serf tidakmemilikikesempatanuntukmeningkatkantarafthidupmereka dan terikat pada
tuannyaseumurhidup.

2. Dampak Ekonomi

Dalam sistem feodalisme, ekonomi berputar di sekitar pertanian subsisten dan sistem
barter. Tanah menjadi sumber kekayaan utama dan satu-satunya ukuran kekuasaan. Para
bangsawan menerima hasil kerja para petani dalam bentuk pangan, ternak, atau kerja paksa
(corvée), bukan uang (Hilton, 1973).
Konsekuensinya:

a. Perdagangan dan inovasiterhambat,
karenamayoritasmasyarakathidupuntukmemenuhikebutuhansendiri.

b. Sistempajaktidakmerata,
karenapetaniharusmenyerahkansebagianbesarhasilpanenmerekakepada tuan tanah,
sementarabangsawantidakmembayarpajakkepada raja.

c. Ketergantungan pada kerjapaksamenyebabkanproduktivitasrendah dan
inovasiteknologiterhambat.

3. DampakPolitik

Feodalismememecahkekuasaanpolitikkedalam wilayah-wilayah kecil yang dikendalikan
oleh para bangsawan. Hubunganantara raja dan para vasal bersifat personal,
bukanadministratif. Akibatnya:

a. Kekuasaan raja menjadilemah dan bergantung pada kesetiaan para bangsawan.

b. Munculkerajaan-kerajaankecilataukadipaten yang semi-independen dan sulitdikontrol

oleh kekuasaanpusat.



c. Terjadinyabanyakkonflikantarbangsawan, karenaperebutantanah, wilayah, dan
kekuasaanseringterjadi, bahkanmenimbulkanperangsaudara di beberapakerajaan
(Ganshof, 1996).

4. DampakBudaya dan Pendidikan
Feodalisme juga membawapengaruhterhadapaspekbudaya:

a. Kebudayaandidominasi oleh gereja dan bangsawan. Rakyat
jelatatidakmemilikiaksesterhadappendidikanatauseni.

b. Pendidikan hanya tersedia di biara atau lingkungan gereja, dan hampir seluruh ilmu
pengetahuan terpusat di sana.

c. Literasi sangat rendah di kalangan rakyat, karena tidak ada kebutuhan maupun
kesempatan untuk belajar membaca atau menulis.

d. Budaya masyarakat didasarkan pada nilai-nilai kesetiaan, kehormatan, dan
subordinasi, yang diperkuat oleh pengaruh gereja dan kode etik ksatria (chivalry).

5. Dampakterhadap Peran Gereja
Feodalisme sangat memperkuatperanGerejaKatolik:

a. Gerejamenjadi tuan tanahbesar yang memiliki wilayah luas, menjadikannya salah
satupemiliktanahterbesar di Eropa.

b. Otoritas spiritual Gerejaturutmemengaruhiurusanpolitik dan sosial, bahkansering kali
lebihkuatdaripadakekuasaan raja.

c. Gerejamendukungsistemhierarkisosial dan
menjadipenopangideologisdarisistemfeodal,
mengajarkanbahwaposisisosialadalahbagiandari "rencana Tuhan" dan
tidakbolehdilanggar (Tierney & Painter, 1992).

6. DampakPsikologis dan Moral
Feodalisme juga berdampak pada mentalitasmasyarakat:

a. Kaum bawahmerasatakberdaya dan tunduk pada otoritasatas.

b. Rasa kebergantungan dan ketakutanterhadap tuan
tanahmenjadikanmasyarakattidakkritis dan pasif.

c. Kehidupan yang monoton dan penuhkerjakerasmembuatbanyak rakyat tidak punya

waktuataukemampuanuntukberpikirtentangperubahansosial.

Feodalismememberikanstabilitaspolitik dan struktursosial yang jelas pada masa yang
penuhkekacauan, tetapi di sisi lain menciptakanketimpangansosial yang besar dan

membatasiperkembanganekonomi, politik, sertabudayamasyarakat.
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Sisteminimenguntungkankelasbangsawan dan gereja, namunmerugikankelasbawah yang
menjaditulangpunggungekonomiagrarisEropa.
DampakjangkapanjangnyaadalahterhambatnyakemajuanEropahinggaakhirnyasisteminidiganti

kan oleh munculnya negara nasional, kebangkitankotadagang, dan revolusiindustri.

BAB III
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Sistemfeodalismemerupakanstruktursosial, ekonomi, dan politik yang
mendominasiEropa Barat selama Abad Pertengahan,
khususnyapascaruntuhnyaKekaisaranRomawi Barat.

Feodalismedibangunatasdasarkepemilikantanah oleh kaumbangsawan dan ketergantungan
para petaniterhadapperlindungansertakehidupandari tuan tanah. Dalam sistemini,
masyarakatdibagisecarakakukedalamkelas-kelassosial yang ditentukansejaklahir,
menjadikanmobilitassosialhampirmustahil.

Feodalismeberkembangpesatsebagairesponsterhadapkebutuhanakanstabilitas di
tengahancamaninvasi dan kekacauanpolitik. Raja sebagaipemilikkekuasaantertinggisering
kali hanyasimbolik, sementara para bangsawanlokalmemilikiotonomibesarataswilayahnya.
Sisteminidiperkuat oleh institusiGerejaKatolik yang mendukungtatanansosialfeodal dan
mengukuhkannyamelaluipengaruh spiritual.

Ciri khaskerajaanfeodalantara lain adalahpembagiankekuasaanberbasistanah, hubungan
timbal balikantara tuan dan vasal, strukturhierarki yang tegas,
sertaketergantunganbesarmasyarakatkepadabangsawan.
Feodalismemembawaberbagaidampakterhadapkehidupanmasyarakat,
termasukketimpangansosial, stagnasiekonomi, melemahnyakekuasaanpusat,
rendahnyatingkatpendidikan, dan dominasiideologisgereja.

Pada akhirnya, meskipunfeodalismememberikanketertibandalam masa transisi,
sisteminimenjadipenghambatkemajuanhinggaterjadinyaperubahanbesarsepertikebangkitankot

a, reformasi gereja, dan revolusiindustri yang menandaiberakhirnyadominasifeodal di Eropa.
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B. SARAN
PerluadanyakajianlanjutanmengenaiperbandingansistemfeodalEropa dengan

sistemsosialserupa di kawasan lain sepertiJepang, untukmemperkayaperspektifhistoris global.
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